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ABSTRACT
Pumpkin is one type of plant with a high antioxidant content. Flavonoids are antioxidant compounds contained in pumpkin which are believed to be able to reduce the negative impact of free radicals. This study aims to determine the antioxidant effect of pumpkin ethanol extract.
This research is an experimental study, where the antioxidant effect of pumpkin extract was tested using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhdrazyl) method using a UV-Visible spectrophotometer.
The results showed that the antioxidant effect of pumpkin ethanol extract, measured using the DPPH method, was strong with an IC50 value of 67.07 g/ml, compared to vitamin C, as a comparison solution, producing a strong effect with an IC50 value of 19.4 g. /ml.
The conclusion of this research is that pumpkin ethanol extract has an effect as a strong antioxidant.
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          ABSTRAK
Buah labu kuning merupakan salah satu tanaman yang  memiliki antioksidan yang tinggi. Flavonoit adalah senyawa antioksidan yang terkandung dalam buah labu kuning  yang dapat diketahui mengurangi dampak negatif dari radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antioksidan dari  ekstrak etanol buah labu kuning.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental, pengujian efektivitas antioksidan dari ekstrak buah labu kuning dilakukan dengan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhdrazyl) dengan alat spektrofotometer UV-Visibel
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efektivitas antioksidan ekstrak etanol buah labu kuning yang diukur menggunakan metode DPPH menghasilkan kuat dengan nilai IC50 sebesar 67.07 µg/ml, dibandingkan dengan vitamin C sebagai larutan pembanding menghasilkan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 19,4 µg/ml.
Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah labu kuning memiliki efektivitas sebagai  antioksidan  yang kuat.
Kata kunci		: Buah Labu Kuning , DPPH, ekstrak etanol
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[bookmark: _Toc105648201]BAB I
[bookmark: _Toc105648202]PENDAHULUAN
1.1. [bookmark: _Toc105648203]Latar Belakang  
Penggunaan senyawa antioksidan saat ini semakin meluas seiring dengan semakin besarnya pemahaman masyarakat tentang peranannya dalam menghambat penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, arteriosclerosis, kanker, serta gejala penuaan dini. Masalah-masalah ini berkaitan dengan kemampuan antioksidan untuk bekerja sebagai inhibitor reaksi oksidasi oleh radikal bebas reaktif yang menjadi salah satu pencetus penyakit-penyakit di atas (Tahir, Wijaya, Widianingsih, 2003). Antioksidan merupakan senyawa yang dapat meredam dan atau menonaktifkan serangan radikal bebas dan ROS atau Reactive Oxygen Species (Kusbandari & Susanti, 2017). Senyawa antioksidan menunjukan dapat menurunkan risiko terjadinya penyakit kronis seperti kanker dan jantung coroner yang diakibatkan oleh radikal bebas (Amrun, H. et al., 2007).
Berbagai penyakit yang telah diteliti dan diduga kuat berkaitan dengan aktivitas radikal bebas yakni mencakup lebih dari 50 penyakit seperti stroke, asma, pankreatitis, radang usus, penyumbatan kronis pembuluh darah di jantung, penyakit parkinson, sel sickle leukimia, artritis rematoid, pendarahan otak, tekanan darah tinggi dan AIDS (Sari, 2012). Radikal bebas akan mengakibatkan terjadinya stres oksidatif bila jumlahnya dalam tubuh berlebih (Rais, 2018). Stres oksidatif yang terjadi akibat radikal bebas akan menimbulkan beberapa penyakit seperti : diabetes mellitus, penyakit kardiovaskular, penyakit saluran pernapasan, katarak, kanker (Simanjuntak & Sari, 2020). 
Radikal bebas bersifat reaktif karena mempunyai elektron yang tidak berpasangan pada orbit terluarnya. Reaksi radikal ini berlangsung secara berantai sehingga akan menghasilkan radikal bebas baru vang jumlahnya terus bertambah. Radikal bebas yang berlebihan akan menyerang bagian tubuh yang sehat maupun yang sakit sehingga dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan timbulnya berbagai macam penyakit. Labu kuning (Cucurbita moschata) jenis tanaman hortikultura yang cukup banyak ditanam di Indonesia (Indrawati et al., 2018). Tanaman labu kuning (Cucurbita moschata) sumber karotenoid yang kaya akan vitamin larut dalam air, fenolat, flavonoid polisakarida, dan garam mineral (Purwaningsih et al., 2018). Buah ini kaya akan beta-karoten yang terbukti memiliki aktivitas melawan bahaya radikal bebas dan menurunkan resiko penyakit. Persediaan labu kuning di Indonesia terbilang cukup tinggi. Data Badan Pusat Statistik (2014) menunjukkan hasil rata-rata produksi labu kuning  diseluruh Indonesia yaitu berkisar 357.561 ton. Menurut Gardjito (2006) kandungan β-karoten pada daging buah labu kuning segar sebesar 19.9  mg/100g, tingginya kandungan antioksidan membuat labu ini bisa  dimanfaatkan sebagai pangan fungsional di masa yang akan datang, salah-satunya adalah produk pangan berbasis instan.
Labu Kuning merupakan sayuran penting karena nilai nutrisinya dan manfat kesehatan. Tanaman ini kaya akan sumber karotenoid, fenolat, flavonoid polisakarida, garam mineral, dan vitamin yang semuanya bermanffat bagi kesehatan (Aukkanit dan Sirichokworrakit, 2017). Buah labu kuning mengandung senyawa karotenoid misalnya senyawa beta karoten yang dapat berperan sebagai antioksidan dan antofotooksidasi yang dapat menghambat proses oksidasi didalam tubuh manusia (Gumolung, 2013). Betakaroten merupakan salah satu provitamin A yang berperan sebagai antioksidan dangan cepat memperlambat fase inisiasi radikal bebas. Pemberian betakaroten dalam jumlah banyak dapat memenuhi kebutuhan vitamin A dan selebihnya tetap sebagai betakaroten yang berfungis sebagai antioksidan (Silalahi, 2006).
Senyawa fenolik terutama flavonoid juga banyak ditemukan pada buah labu kining. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Adhlhani (2014), bahwa buah labu kuning menunjukan hasil positif untuk golongan senyawa flavonoid. Kemampuannya membentuk radikal fenoksi yang stabil pada proses oksidasi, menyebabkan senyawa ini banyak digunakan sebagai antioksidan (Matheos et all, 2014).
Ekstrasi adalah proses pemisahan suatau zat dari campurannya dengan menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengestrak substansi yang dinginkan tanpa melarutkan material lainnya. Secara garis besar, proses pemisahan secara ekstrasi terdiri dari tiga langkah dasar yaitu :
1. Penambahan sejumlah massa pelarut untuk dikontakkan dengan samoel, biasanya melalui proses difusi.
2. Zat terlarut akan terpisah dari sampel dan larut oleh pelarut membentuk fase ekstrak.
3. Pemisahan fase ekstrak dengan sampel. (Wilson, et al., 2000)
Metode DPPH digunakan karena penggunaan metode ini cukup cepat, akurat, tidak mahal dan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan pada makanan dan minuman serta digunakan dalam skrining aktivitas antioksidan pada tanaman obat dan ekstrak bahan alam (Erawati, 2012; Marinova, 2011)
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Uji Efek Antioksidan Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning (Cucurbita moschata) Dengan Metode DPPH”.
1.2. [bookmark: _Toc105648204] Perumusan Masalah 
Apakah ekstrak etanol buah labu kuning (Cucurbita moschata) mempunyai efek antioksidan dengan metode DPPH?
1.3. [bookmark: _Toc105648205]Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui efek antioksidan ekstrak etanol buah labu kuning (Cucurbita moschata) dengan metode DPPH 
1.4. [bookmark: _Toc105648206]Manfaat Penelitian
· Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, bahwa labu kuning (Cucurbita moschata) memiliki khasiat antioksidan dengan metode DPPH
· Menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
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[bookmark: _Toc105648208]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc105648209]2.1. Deskripsi Tanaman
[bookmark: _Toc105648210]2.1.1. Morfologi Tanaman 
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Gambar 2.1. Buah Labu Kuning (Cucurbita Moschata)
	
Labu kuning merupakan tanaman yang berasal dari Benua Amerika terutama di Negara Peru dan Meksiko. Tanaman ini tumbuh merambat dengan daun yang berukuran besar dan berbulu. Terdapat lima spesies labu kuning yang umum dikenal, yaitu Cucurbita maxima Duchenes, Cucurbita ficifolia Bouche, Cucurbita mixta, Cucurbita moschata Duchenes, dan Cucurbita pipo L (Brotodjojo, 2010). Menurut Sudartoyudo (2000) Labu kuning (Curcurbita moschata) termasuk jenis tanaman menjalar dari famili cucurbitaceae yang banyak dijumpai di Indonesia terutama didataran tinggi. Labu kuning termasuk salah satu jenis tanaman makanan yang memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dan cukup lengkap, karena mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, B, C, magnesium, Fosfor dan kalori. Labu kuning juga dikenal kaya akan karotenoid sebesar 169 mg/100 gr yang berfungsi sebagai antioksidan. Beta karoten merupakan salah satu jenis senyawa karotenoid, disamping mempunyai aktivitas biologis sebagai provitamin-A sebesar 767 µg/g bahan (Sinaga, 2011). 2.1.2. Sistematika Tanaman
Labu kuning mempunyai klasifikasi sebagai berikut: 
Divisi		: Spermatophyta 
Subdivisi	: Angiospermae 
Kelas		: Dicotyledonae 
Ordo		: Cucurbitales 
Familia		: Cucurbitaceae 
Genus		: Cucurbita 
Spesies	: Cucurbita moschata
Tanaman labu kuning memiliki perawakan berbentuk semak yang tumbuh merambat ke atas. Batangnya berbentuk segilima, sangat khas dan mudah dikenali dan merambat seperti anggur, jenis tanaman yang serumpun antara lain adalah timun, semangka, melon, blewah, labu siam, pare, oyong, dan labu air. Buah labu kuning berbentuk bulat pipih, lonjong, atau panjang dengan banyak alur (15-30 5 alur). Ukuran pertumbuhannya mencapai 350 gram per hari. Buahnya besar dan warnanya hijau apabila masih muda, sedangkan yang lebih tua berwarna kuning orange sampai kuning kecoklatan. Daging buah tebalnya sekitar 3 cm dan rasanya agak manis. Bobot buah rata-rata 3-5 kg bahkan sampai 15 kg (Brotodjojo, 2010). 
Karoten adalah pigmen utama dalam membentuk warna merah, orange, kuning dan hijau pada buah dan sayur. Karoten mempunyai sifat fungsional sebagai antioksidan yang melindungi sel dan jaringan dari kerusakan akibat adanya radikal bebas dalam tubuh. Karoten juga berhubungan dengan peningkatan fungsi sistem kekebalan tubuh, melindungi kerusakan akibat paparan sinar matahari dan menghambat pertumbuhan kanker (Russel, 2006). Labu kuning dianggap sebagai rajanya β-karoten. Keunggulan β-karoten dapat meningkatkan sistem imunitas serta mencegah penyakit jantung dan kanker. Dikatakan sebagai rajanya β-karoten sebab kandungan karotennya sangat tinggi. 
[bookmark: _Toc105648211]2.1.3. Jenis dan Varietas Tanaman
Menurut Suprapti (2005), Ada bermacam-macam varietas labu kuning sesuai dengan musim panennya. Ada jenis winter dan summer, Labu kuning masuk ke dalam jenis winter. Selain labu kuning ada jenis lain yang dikenal dengan nama butternut, hubbard, turban, butter cup. Yang termasuk dalam jenis summer seperti zucinni, morrow, crookneck dan pattty pan. Jenis labu kuning yang ada di Indonesia, yaitu jenis bokor atau cerme, jenis kelenting dan jenis ular. Jenis bokor atau cerme ciri-cirinya, berbentuk bulat pipih, batangnya bersulur panjang (3-5 m), warna daging buah kuning tebal, rasanya gurih manis, berdaging halus dan beratnya mencapai 4-5 kg dengan masa panen 3-5 bulan. Jenis kelenting ciri-cirinya, buah berbentuk lonjong (oval memanjang), kulitnya berwarna kuning, beratnya mencapai 2-5 kg, masa panen 4-6 bulan. Jenis ular ciri-cirinya, buahnya panjang ramping, daging buah berwarna kuning, beratnya antara 1-3 kg, buahnya kasar dan rasanya tidak enak (Gardjito, 2005).

[image: ]        [image: ]		    	
[bookmark: _Toc105648212]
2.1.4. Kandungan Tanaman 
	Labu kuning termasuk salah satu jenis tanaman makanan yang memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dan cukup lengkap, karena mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, B, C, magnesium, Fosfor dan kalori. Labu kuning juga dikenal kaya akan karotenoid sebesar 169 mg/100 gr yang berfungsi sebagai antioksidan.

[bookmark: _Toc105648213]2.2 Antioksidan
[bookmark: _Toc105648214]2.2.1 Pengertian Antioksidan
	Antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkap radikal bebas. Radikal bebas dihasilkan karena beberapa faktor, seperti asap, debu, polusi, kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji yang tidak seimbang antara karbohidrat, protein dan lemaknya. Senyawa antioksidan akan mendonorkan satu elektronnya pada radikal bebas yang tidak lagi mengganggu metabolisme tubuh. Pertumbuhan radikal bebas atau spesi reaktif yang melebihi kapasitas antioksidan di dalam tubuh akan meningkatkan resiko timbulnya berbagai penyakit regeneratif seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini dan lain lain. 
Oleh karena itu, selain mengandalkan antioksidan dari tubuh, manusia juga membutuhkan antioksidan dari luar tubuh untuk mencapai keseimbangan. Bahan pangan yang dapat menjadi sumber antioksidan alami, seperti rempah-rempah coklat, biji-bijian, buah-buahan, sayur sayuran seperti buah tomat, pepaya, jeruk dan sebagainya (Prakash, 2001). Kelompokkan menjadi 3 yaitu:
a. Primary antioxidants (Antioksidan Utama/ Antioksidan Primer)
Yang termasuk dalam antioksidan ini adalah : Superoksidase dismutase (SOD), Glutathion Peroksidase (GPx ) dan Metalbinding protein seperti Ferritin atau Ceruloplasmin, Antioksidan primer ini bekerja untuk mencegah terbentuknya senyawa radikal bebas baru. Antioksidan ini mengubah radikal bebas yang ada menjadi molekul yang berkurang dampak negatifnya sebelum radikal bebas ini sempat bereaksi. Contoh antioksidan ini adalah enzim SOD yang berfungsi sebagai pelindung hancurnya sel-sel dalam tubuh serta mencegah proses peradangan karena radikal bebas.
b. Secondary Antioxidant (Antioksidan Kedua/Antioksidan Sekunder)
Antioksidan ini berfungsi menangkap radikal senyawa serta mencegah terjadinya reaksi berantai. Contohnya antioksidan sekunder : vitamin E, vitamin C dan beta karoten.
c. Teriary Antioxidant (Antioksidan Ketiga/Antioksidan Tersier)
Antioksidan ini memperbaiki kerusakan sel-sel dan jaringan yang disebabkan radikal bebas. Contoh enzim yang memperbaiki DNA pada ini sel adalah metionin sulfoksidan reductase. Adanya enzim-enzim perbaikan DNA ini berguna unuk mencegah penyakit misalnya kanker.
[bookmark: _Toc105648215]2.3 Ekstraksi
[bookmark: _Toc105648216]2.3.1 Pengertian Ekstraksi 
	Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zak aktif melalui proses ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut yang digunakan diuapkan Kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi pekat (Marjoni, 2016). Ekstrak merupakan proses pemisahan zat dari campurannya dengan menggunakan pelarut tertentu. Ekstrak adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam tanaman obat tersebut (Marjoni,2016).
Pembagian ekstrak antara lain:
a. Ekstrak cair (Ekstractum liquidum)
Ekstrak cair adalah hasil penyarian bahan alam dan masih mengandung pelarut.
b. Ekstrak kental (Ekstractum spisisum)
Ekstrak kental adalah ekstrak yang telah mengalami proses penguapan dan sudah tidak mengandung cairan pelarut lagi, tetapi konsistennya tetap cair pada suhu kamar.
c. Ekstrak kering (Ekstractum siccum)
Ekstrak kering adalah ekstrak yang telah mengalami proses penguapan dan   tidak lagi mengandung pelarut dan berbentuk padat (kering).
[bookmark: _Toc105648217]2.3.2 Metode Esktraksi
		Metode ekstraksi ada 2 cara yaitu:
1. Cara dingin
a. Maserasi 
Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan hanya dengan cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut selama waktu tertentu pada temperature kamar dan terlindung dari cahaya.
b. Perkolasi 
Perkolasi adalah proses penyari zat aktif secara dingin dengan cara mengalirkan pelarut secara kontinu pada simplisia selama waktu tertentu.
1. Cara panas
a. Refluks
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperature titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu pertama sampai 3-5 kali sehingga dapat termaksuk proses ekstraksi sempurna.
b. Soxhletasi 
Soxhletasi adalah ekstraksi kontinu menggunakan alat soklet, dimana pelarut akan terkondensasi dari labu menuju pendingin, kemudian jatuh membasahi sampel dan mengisi bagian tengah alat soklet. Tabung sifon juga terisi dengan larutan ekstraksi dan Ketika mencapai bagian atas tabung sifon, larutan tersebut akan kembali ke dalam labu.
c. Digesti 
Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum dilakukan pada temperature 40-50°C.
d. Infundasi
Infundasi adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penagas air mendidih, temperatur 90°C selama 15-20 menit.
e. Dekoktasi
Dekoktasi adalah infus pada waktu yang lebih lama (30 menit) pada suhu 90-98°C mengunakan pelarut air karena infudasi adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (mengunakan bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih. 
[bookmark: _Toc105648218]2.4. Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
	DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhdrazil) adalah senyawa radikal bebas stabil berwarna ungu yang ditemukan pada 1992 yang berguna untuk menetukan sifat antioksidan amin, fenol atau senyawa alami seperti vitamin, obat-obatan dan ekstrak tumbuhan (Aji, 2014).
[image: ]



Gambar 2.4 Struktur DPPH (molyneux, 2004)
	DPPH menerima elektron atau radikal hidrogen akan membetuk molekul diamegnetik yang stabil. Interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara transfer elektron atau radikal hidrogen pada DPPH, akan mentralkan radikal bebas dari DPPH. Warna larutan berubah dari ungu tua menjadi kuning terang dan absorbansi pada panjang gelombang 516 nm akan hilang jika semua elektron pada radikal bebas DPPH menjadi berpasangan. Perubahan ini dapat diukur sesuai dengan jumlah elektron atau atom hidrogen yang ditangkap oleh molekul DPPH akibat adanya zat reduktor (Molyneux, 2004).
	Prinsip dari metode uji aktivitas antioksidan ini adalah pengukuran aktivitas antioksidan secara kuantitatif yaitu dengan melakukan penangkapan radikal DPPH oleh suatu senyawa yang dengan menggunakan spekfotometri UV-Vis, sehingga dengan demakian akan diketahui nilai aktivitas peredaman radikal bebas yang dinyakatan dengan nilai IC50 (Inhibitory Concentration). Nilai IC50 didefenisikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang dapat merendam radikal semakin tinggi. Prinsip kerja dari pengukuran ini adalah adanya radikal bebas stabil yaitu DPPH yang dicampurkan dengan senyawa antioksidan yang memiliki kemampuan mendonorkan hidrogen, sehingga radikal bebas dapat direndam (Ridho, 2013).
[bookmark: _Toc105648219]2.4.1. Metode DPPH
	Metode DPPH adalah metode yang paling sering digunakan untuk skrinning aktivitas antioksidan dari berbagai tanaman obat. Peredaman radikal bebas DPPH didasarkan radikal bebas. Prosedur ini melibatkan oengukuran penurunan serapan DPPH pada panjang gelombang maksimanya yang sebanding terhadap konsentrasi penghambatan radikal bebas yang ditambahkan ke larutan efektif (effective concentration), EC50 atau inhibitory concentration, IC50 (Amelia, 2011).
Nilai IC50 merupakan bilangan yang menunjukan konsentrasi sampel uji (µg/ml) yang memberikan perendaman DPPH sebesar 50%. Nilai 0% berarti tidak mempunyai aktivitas antioksidan, sedangkan nilai 100% berarti peredaman total dan pengujian perlu dilanjutkan dengaan pengenceran larutan uji untuk melihat batas konsentrasi aktivitasnya. Hasil perhitungan di masukkan kedalam persamaan regresi (Y=AX+B) dengan konsentrasi ekstrak (ppm) sebagai absis (sumbu X) dan nilai EE% peredaman (antioksidan) sebagai koordinatnya (sumbu Y). Secara spesifik, suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 µg/ml, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 µg/ml, sedang jika IC50 bernilai 100-150 µg/ml dan lemah jika IC50 bernilai  151-200 µg/ml (Nasution et al., 2015).
Parameter penentuan potensi aktivitas peredaman radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dinyatakan dengan parameter IC50 yaitu konsentrasi uji yang menyebabkan peredaman radikal bebas sebesar 50%. Kategori kekuatan aktivitas antioksidan dapat dilihat pada tabel.
Kategori Kekuatan Aktivitas Antioksidan
	No.
	Kategori
	IC50

	1
	Sangat Kuat
	<50 (µg/ml)

	2
	Kuat
	50-100(µg/ml)

	3
	Sedang
	101—150 (µg/ml)

	4
	Lemah
	151-200(µg/ml)



[bookmark: _Toc105648220]2.4.2. Spektrofotometer Visible
	Spektofotometer adalah alat untuk mengukur transmitan atau absorban saatu sampel sebagai fungsi panjang gelwmbung, tiap media akan menyerap cahaya yang terbentuk (Cairns, 2009). Spektrofotometer merupakan alat yang digunakan mengukur absorbasi dengan cara melewatkan cahaya dengan panjang gelombang tertentu pada suatu objek kaca atau kuarsa yang disebut kuvet. Sebagian dari cahay tersebut akan diserap dan sisanya akan dilewatkan. Nilai absorbasi dari cahaya yang diserap sebanding dengan konsentrasi larutan di dalam kuvet (Sasteohamidjojo 2007).
	Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer paling baik jika berada antara 0,2-0,8 atau 15% sampai 70% jika dibaca sebagai transmitan (Gandjar dan Rohman, 2007).
Tahapan-tahapan dalam penggunaan spektrofotometer adalah: 
1. Pemilihan pelarut 
Pelarut yang dipakai tidak mengandung sistem terkonjugasi pada struktur molekulnya atau tidak berwarna, tidak berinteraksi dengan molekul senyawa yang diukur dan mempunyai kemurnian yang tinggi (Gandjar dan Rohman, 2007). 

2. Pemilihan panjang gelombang 
Untuk memilih panjang gelombang maksimal, dilakukan dengan membuat kurva hubungan antara absorbansi dengan panjang gelombang dari satu larutan baku pada konsentrasi tertentu (Gandjar dan Rohman, 2007).
3. Pembuatan kurva baku 
Dibuat seri larutan baku dari zat yang akan dianalisis dengan berbagai konsentrasi diukur, kemudian dibuat kurva yang merupakan hubungan antar absorbansi (y) dengan konsentrasi (x) (Gandjar dan Rohman, 2007). 
4. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan 
Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer paling baik jika berada antara 0,2-0,8 atau 15% sampai 70% jika dibaca sebagai transmitan (Gandjar dan Rohman, 2007). 
5. Waktu operasional (Operating Time) 
Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. Pada saat awal terjadi reaksi, absorbansi senyawa yang berwarna ini meningkat sampai waktu tertentu hingga diperoleh absorbansi yang stabil. Semakin lama waktu pengukuran, maka ada kemungkinan senyawa yang berwarna tersebut menjadi rusak sehingga intensitas warnanya turun akibat absorbansinya juga turun (Gandjar dan Rohman, 2007).





	


2.3 Kerangka Konsep
Variabel Bebas 					   Parameter
Inhibitor Concentration 50% (IC50)
Ekstrak Etanol Labu Kuning 100 ppm

Ekstrak Etanol Labu Kuning 50 ppm






Ekstrak Etanol Labu Kuning 150 ppm



Ekstrak Etanol Labu Kuning 250 ppm

Ekstrak Etanol Labu Kuning 200 ppm






Gambar 2.5. Kerangka Konsep

[bookmark: _Toc105648221]2.5. Defenisi Operasional
a. Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning adalah buah labu kuning yang sudah diambil dan dicuci bersih kemudian dibuat menjadi simplisia dan diekstrak dengan metode maserasi yang memperolah ekstrak stanol labu kuning.
b. IC50 (Inhibitor Conentration 50%) adalah bilanga yang menunjukan konsentrasi sampel uji ( yang memberikan perendaman DPPH sebesar 50%
2.6. Hipotesis
Ekstrak etanol buah Labu Kuning mengandung efek antiosidan dengan metode DPPH
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[bookmark: _Toc105648222]BAB III
[bookmark: _Toc105648223]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc105648224]3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
	Jenis penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan tahapan meliputi pengumpulan dan pengolahan bahan tanaman, pembuatan Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning. Perlakuan adalah sebagai variabel bebas dan hasil sebagai variabel terikat.Dengan perlakuan menguji efek antioksidan ekstrak dengan metode DPPH.
[bookmark: _Toc105648225]3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan Jln. Airlangga No. 20 Medan. Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan dari bulan Maret sampai bulan Mei  2022.
[bookmark: _Toc105648226]3.3 Pengambilan Sampel
[bookmark: _Toc105648227]3.3.1 Sampel 
Pengambilan sampel ini dilakukan secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel tanda mempertimbangkan tempat tumbuh dan letak geografisnya. Sampel yang diambil adalah buah labu kuning yang ukurannya seimbang dan segar, labu kuning yang digunakan sebagai sampel adalah buah labu kuning yang diperolah dari Supermarket Brastagi.
[bookmark: _Toc105648228]3.4 Alat dan Bahan yang digunakan
[bookmark: _Toc105648229]3.4.1 Alat
	Beaker gelas 1000ml, gelas ukur 1000ml, batang pengaduk, labu ukur 100ml, corong penyaring, rotary evaporator, spektrofotometer visible, kain flannel, timbangan analitik, pipet tetes, cawan penguap, spuit 5ml.




[bookmark: _Toc105648230]3.4.2 Bahan  
	Buah labu kuning, etanol 70%, aqua, dpph
[bookmark: _Toc105648231]3.5 Prosedur Kerja
[bookmark: _Toc105648232]3.5.1 Penyiapan Bahan
Tanaman yang digunakan adalah Buah Labu Kuning yang telah diambil lalu dibersihkan dan yang telah dikeringkan. Sampel diperoleh dari supermarket brastagi dan dikeringkan selama kurang lebih satu minggu dan diserbukkan dengan blender.
[bookmark: _Toc105648233]3.5.2 Pembuatan Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning Secara Maserasi
1. Timbang sebanyak 200gr labu kuning lalu ditambahkan larutan penyari sebanyak 75 bagian (2.250ml) kedalam beaker glass
2. Kemudia diaduk-aduk, tutup dengan plastic & karet
3. Diamkan selama 3x24 jam sambil sesekali diaduk-aduk
4. Serkai/saring lalu ambil filtratnya lalu bilas ampasnya dengan etanol
70% sampai diperoleh sampai 100 bagian & dienap tuangkan selama 2
 Hari
5. Lalu difiltrat, filtrast tersebut di pekatkan dengan menggunakan rotary
 Evaporator pada suhu 40OC sampai etanol menguap. Ekstrak etanol
 yang diperoleh dihitung % rendaman menggunakan rumus :

Bobot Ekstrak 

% Rendemen = 	× 100%Bobot total simplisia

[bookmark: _Toc105648234]3.6 Penyiapan Larutan Uji
[bookmark: _Toc105648235]3.6.1 Penyiapan Larutan DPPH 0,5 mM
1. Larutan dibuat dengan menimbang 10mg serbuk dpph kemudian
 dimasukkan kedalam labu ukur 50ml
2. Tambahkan ethanol 70% sebagaian kemudian dikocok untuk
 melarutkan serbuk dpph
3. Selanjutnya ditambahkan ethanol sampai batas tanda.

Banyak dpph yang ditimbang dengan menggunakan rumus yaitu :

1000
X

0,5mM =	X5
394



X = 9,8510MG
Jadi, ditimbang 10mg DPPH dan dilakukan dengan ethanol p.a serta dicukupkan volumenya hingga tanda batas.
[bookmark: _Toc105648236]3.6.2 Penyiapan Larutan Uji Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning
1. Dibuat larutan induk 1000 µg/ml dengan menimbang 100mg ekstrak kemudian larutkan dalam 100ml ethanol.
2. Dibuat variasi konsentrasi 50 ppm, 100ppm, 150ppm, 200ppm, dan 250ppm.
3. Ditambahkan kedalam 2ml dpph 0,5 mM, campuran selanjutnya dikocok dan di taruh ditempat gelap pada suhu kamar selama 30 menit
4. Perlakukan yang sama juga dilakukan untuk larutan blanko )larutan DPPH yang tidak mengandung bahan uji). Larutan blanko terdiri dari 2,0ml DPPH 0,1 mM dan 1ml ethanol.
[bookmark: _Toc105648237]3.7 Pengujian Metode DPPH Dengan Spektrofotometri
	Larutan uji yang telah di persiapkan, segera diinkubasi pada suhu 40˚C selama 15 menit, selanjutnya sampel di uji diukur pada panjang gelombang 516nm. Data absorbansi yang di peroleh dibuat persamaan regresi linear yang menyatakan hubungan anatara kosentrasi bahan uji (X) dengan aktivitas antioksidan rata-rata (y) dari suatu seri replikasi pengukuran sehingga diperoleh harga IC50 yaitu kosentrasi bahan uji yang diperlukan untuk menangkap 50% radikal DPPH selama 15 menit (operating time) 
Nilai IC50 merupakan bilangan yang menunjukan kosentrasi sampel uji yang memberikan peredaman DPPH sebesar 50% nilai 0% berarti tidak mempunyai aktivitas aintioksidan, sedangkan nilai 100% berarti perendaman total dan pengujian perlu dilanjutkan dengan pengenceran larutan uji untuk melihat batas kosentrasi aktivitasnya. Hasil perhitungannya dimasukkan kedalam persamaan regresi dengan kosentrasi ektrak(µg/mL) sebagai absis(sumbu  X) dan nilai % peredaman(antioksidan) sebagai ordinatnya(sumbu Y). Secara spesifik, suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 µg/mL. Kuat untuk IC50 bernilai 50-100 µg/mL. Sedangkan jika IC50 100-150 µg/mL dan lemah jika IC50 bernilai 151-200 µg/mL (Mardawati,dkk.,2008). Besarnya aktivitas antioksidan dhitung dengan menggunakan rumus:
Abs, control – Abs, Sampel

% Peredaman DPPH = 	X100Abs. Kontrol


Abs. Blanko (DPPH) Abs. Sampel


%Inhibisi = 						X 100%Abs. Blanko (DPPH)





	Setelah didapatkan presentase inhibisi dari masing-masing kosentrasi, dilanjutkan dengan perhitungan secara regresi linear menggunakan persamaan y=A+B, dimana x adalah kosentrasi (µg/mL) dan y adalah presentasi inhibisi (%). Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan inhibitor concetrasion 50% atau IC50 yaitu kosentrasi sampel yang dapat merendam radikal DPPH sebanyak 50%, nilai IC50 didapatkan dari nilai x setelah mengganti niali y dengan 50 (Januarti et al., 2019)                                                                               .
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[bookmark: _Toc105648238]BAB IV
[bookmark: _Toc105648239]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc105648240]4.1 Determinasi Tanaman
	Tanaman buah labu kuning terlebih dahulu di determinasi untukuntuk mengetahui identitas tanaman yang di gunakan determinasi tanaman ini dilakaukan di Herbarium Medanense Program Studi Biologi FMIOA USU, Medan, Sumatera Utara hhasil determinasi menunjukkan bahwa, sampel yang di gunakan adalah cucurbita moschata dari family cucurbitaceae (Lampiran).
[bookmark: _Toc105648241]4.2 Penyiapan Sampel
	Pada penelitian ini bagian tanaman yang digunakan yaitu buah labu kuning yang dapat di swalayan brastagi. Sampel dikumpulkan pada april 2022. Sampel disortasi basah lalu di cuci atau bagian tanaman yang tidak diperlukan dalam penelitian.
	Buah labu kuning telah dicuci selanjutnya dilakukan proses pengeringan dengan cara kering anginkan. Pengeringan dilakukan untuk menghentikan reaksi enzimatik yang dapat menyebabkan pemgutraian atau perubahan kandungan kimia yang terdaapt pada buah labu kuning. Selanjutnya buah labu kuning yang sudah kering dipisahkan dari kototran yang masih pada buah kemudian dihaluskan di blender dan diperoleh serbuk simplisia buah labu kuning sebanyak 200gram 
[bookmark: _Toc105648242]4.3 Ekstraksi 
	Proses ekstrasi simplisia buah labu kuning dilakukan dengan cara maserasi menggunakan etanol 70% etanol 70% digunakan karena lebih mudah didapat ramah lingkungan dan harganya jauh lebih murah serta tingkat kepolarannya lebih tinggi.Maserasi adalah penyarian simplisia dengan cara perendaman menggunakan pelarut disertai sesekali pengadukan pada temperature kamar. Maserasi yang dilakukan pengadukan secara terus menerus disebut maserasi kinetic sedangkan yang dilakukan penambahan ulang pelarut setelah dilakukan penyaringan terhadap maserat pertama dan seterusnya disebut remaserasi. Pada maserasi ini digunakan simplisia kering buah labung kuning yang halus sebanyak 200 gram.
	Total pelarut etanol % yang digunakan sebanyak 3 L etanol lebih efisien dalam degradasi dinding sel sehingga polifenol kan tersari lebih banyak ekstrasi dilakukan sebanyak 3 kali maserasi agar semua metabolit sekunder buah labu kuning tertarik oleh pelarut sehingga didapat hasil yang lebih maksimal. Kemudain dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator sehinggadiperoleh ekstrak kental sebanyak 16,65 gram dengan rendemen 8,325%.

	Bobot Simplisia Buah Labu
	Bobot  Etanol Labu
	Ekstrak Buah
	Rendemen
	Karakteristik Ekstrak

	
	
	
	
	Bentuk
	Warna
	Bau

	200gram
	16,26gr
	
	8,325
	Kental
	Merah kecoklatan
	Khas


Tabel 4.1 Hasil Ekstrasksi Etanol Buah Labu Kuning








[bookmark: _Toc105648243]4.4 Hasil Pengujian Efektivitas Antioksidan 
[bookmark: _Toc105648244]4.4.1 Hasil Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum
	Hasil pengukuran serapan maksimum larutan DPPH 0,5 mM dalam etanol p.a dengan menggunakan spektrofotometer Visibel. Hasil pengukuran menunjukan bahwa larutan DPPH dalam etanol menghasilkan serapan maksimum sebesar 2,300 pada panjang gelombang 516 nm.
[bookmark: _Toc105648245]4.4.2 Hasil Penentuan Efektifitas Antioksidan Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning
	Pengujian aktivitas antioksidan secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan metode DPPH. Pemilihan penggunaan metode ini karena merupakan metode yang sederhana, mudah, cepat, dan peka serta hanya memerlukan sedikit sampel untukl evaluasi aktivitas antioksidan dari senyawa bahan alam (Molyneux, 2004).
	Prinsip pengukuran aktivitas antioksidan secara kuantitatif menggunakan metode DPPH adalah adanya perubahan intensitas warna ungu DPPH yang sebanding dengan konsentrasi larutan DPPH tersebut. Radikal bebas DPPH yang memiliki elektron yang tidak berpasangan akan memberikan warna ungu. Warna akan berubah menjadi kuning saat elektronnya berpasangan. Perubahan intensitas warna ungu ini terjadi karena adanya peredaman radikal bebas yang dihasilkan oleh bereaksinya molekul DPPH dengan atom hidrogen yang dilepaskan oleh molekul senyawa sampel sehingga terbentuk senyawa difenil pikril hidrazin dan menyebabkan terjadinya perubahan warna DPPH dari ungu menjadi kuning. Perubahan warna ini mengakibatkan perubahan absorbansi pada panjang gelombang maksimum DPPH menggunakan spektrofotometri UV-Vis sehingga akan diketahui nilai aktivitas peredaman radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai inhibitory concentration (IC50). (Molyneux, 2004)
	Secara spesifik, suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 µg/mL, kuat untuk IC50 bernilai 50-100 µg/mL, sedang jika IC50 bernilai 100-150 µg/mL dan lemah jika IC50 bernilai 151-200 µg/mL (Mardawati, dkk., 2008). 	
Persentasi inhibisi (IC50) terhadap radikal bebas DPPH dari masing-masing konsentrasi larutan sampel dapat dihitung dengan rumus:
	Abs. Blanko (DPPH)  –  Abs. Sampel
X 100%

% inhibisi 

                        = 		Abs. Blanko (DPPH)


Tabel 4.2 Hasil Absorbansi Ekstrak Etanol Labu Kuning Terhadap DPPH



	Larutan pembanding
	Konsentrasi
(PPM)
	Absorbasi
	%Inhibisi
	Nilai IC50 yxa+b

	
	
	I
	II
	III
	I
	II
	III
	

	DPPH
	0
	0,808
	0,808
	0,808
	0
	0
	0
	

	Vitamin C
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	Y= 0.3683x+
14.241
R2= 0,9885

	
	50
	0,750
	0,750
	0,750
	7,17
	7,17
	7,17
	

	
	100
	0,660
	0,660
	0,660
	18,31
	18,31
	18,31
	

	
	150
	0,486
	0,486
	0,486
	39,85
	39,85
	39,85
	

	
	200
	0,302
	0,302
	0,302
	62,62
	62,62
	62,62
	

	
	250
	0,185
	0,185
	0,185
	77,10
	77,10
	77,10
	

	EEBLK
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	      0
	y=-0,0044x+
75,211
R2=0.0031

	
	50
	0,564
	0,564
	0,564
	75,47
	75,47
	75,41
	

	
	100
	0,455
	0.455
	0,455
	80,26
	80,26
	80,16
	

	
	150
	0,703
	0,703
	0,703
	69,43
	69,43
	69,35
	

	
	200
	0,756
	0,756
	0,756
	67,13
	67,13
	66,87
	

	
	250
	0,437
	0,437
	0,437
	81,04
	81,04
	80,95
	















	Larutan pembanding
	Konsentrasi
(PPM)
	Absorbasi
	%Inhibisi
	Nilai IC50 yxa+b

	
	
	I
	II
	III
	I
	II
	III
	

	DPPH
	0
	0,808
	0,808
	0,808
	0
	0
	0
	

	Vitamin C
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	y=0.3683x+
14.241 R2 =0,9885

	
	50
	0,750
	0,750
	0,750
	7,17
	7,17
	7,17
	

	
	100
	0,660
	0,660
	0,660
	18,31
	18,31
	18,31
	

	
	150
	0,486
	0,486
	0,486
	39,85
	39,85
	39,85
	

	
	200
	0,302
	0,302
	0,302
	62,62
	62,62
	62,62
	

	
	250
	0,185
	0,185
	0,185
	77,10
	77,10
	77,10
	

	EEBLK
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	      0
	Y= -0,0044x+ 75,211
R2 = 0,0031

	
	50
	0,564
	0,564
	0,564
	75,47
	75,47
	75,41
	

	
	100
	0,455
	0.455
	0,455
	80,26
	80,26
	80,16
	

	
	150
	0,703
	0,703
	0,703
	69,43
	69,43
	69,35
	

	
	200
	0,756
	0,756
	0,756
	67,13
	67,13
	66,87
	

	
	250
	0,437
	0,437
	0,437
	81,04
	81,04
	80,95
	



Pada penelitian ini menggunakan vitamin C sebagai standar anktioksidan karena vitamin C merupakan suatu antioksidan yang larut dalam air dan memiliki aktivitas antioksidan yang besar karena bersifat sebagai reduktor. Sifat reduktor tersebut disebabkan karena vitamin C memiliki gugus hidroksi bebas yang bertindak sebagai penangkap radikal bebas dan jika mempunya gugus polihidroksi akan meningkatkan aktivitas antioksidan. Pada hasil analisis efektivitas antioksidan terlihat adanya penurunan nilai absorbansi vitamin c pada masing masing konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm, serta mengalami sedikit kenaikan pada 200 ppm. Sebagai baku pembanding digunakan vitamin C dengan konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm, dan 250 ppm direaksinakn dengan DPPH diukur absorbansinya dengan spektrofotometer Vis pada panjang gelombang 516 nm dan absorban yang didapat adalah 0,750, 0,660, 0,486, 0,302, 0,185. Nilai IC50 vitamin C adalah 97,09 ppm. Nilai IC50 <50ppm menunjukan kekuatan antioksidan kuat sehingga vitamin C termasuk antioksidan sangat aktif.
	Pada penelitian labu kuning dibuat variasi konsentrasi yaitu 50ppm, 100ppm, 150ppm, 200ppm, dan 250ppm direasksikan dengan DPPH diukur absorbansinya dengan spektrofotometer Vis pada panjang gelombang 516nm dan absorban yang didapat adalah 0,564, 0,455, 0,703, 0,756, 0,437 didapatkan nilai IC50 sebesar 67,07 ppm. Nilai IC50 > 50ppm-200ppm menunjukan kekuatan antioksidan kuat sehingga buah labu kuning termasuk antioksidan kuat. Hal ini daapt dilihat dari persamaan regresi lnear dan hasil analisi IC50 yang diperoleh dari larutan vitamin C dan larutan ekstrak kabu kuning dibawah ini.
Grafik 4.1 Hasil perbandingan Persamaan Regresi Linear Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning Dengan Vitamin C Sebagai Pembanding


Tabel 4.2 Hasil perhitungan Regresi Linier 
	Vitamin C
	y= ax + b
	97,09

	EEBLK
	y= ax + b
	67.077







Grafik 4.3 Hasil Perbandingan Nilai Absorbansi Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning Dengan Vitamin C Sebagai Pembanding


Grafik 4.4 Hasil Perbandingan Nilai IC50  Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning Dengan Vitamin C Sebagai Pembanding



Aktivitas antioksidan menggunakan pereaksi DPPH (1,1-difenil-2- pikrilhidrazil) memberikan hasil berupa nilai IC50 yaitu kemapuan suatu zat mereduksi 50% radikal bebas dalam konsentrasi tertentu. Semakin kecil nilai yang diperoleh semakin baik kemampuan antioksidannya
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian (Yuliana Purwaningsih, Diyan Wigati, Erwin Indriyanti) tentang. Kandungan total fenolik dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol kulit labu kuning (Cucurbita Moschata). Hasil penelitian menunjukan bahwa kandungan total fenolik pada ekstrak etanol kulit labu kuning sebesar 56,62 mg dan IC50 terhadap radikal bebas DPPH diperoleh pada konsentrasi ekstrak sebesar 64,8238 ppm.Sedangkan hasil pemeriksaan aktivitas antioksidan pada sampel buah labu kuning segar didapatkan IC50 67,07 ppm.


[bookmark: _Toc105648246]BAB V
[bookmark: _Toc105648247]KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc105648248]5.1 Kesimpulan 
a.Efektivitas antioksidan dari ekstrak buah labu kuning yang  
berpotensi sebagai antioksidan dengan nilai kuat.
b. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol buah labu kuning yang ditunjukkan pada konsentrasi 250 ppm dengan nilai absorbansi 0,437.
5.2 [bookmark: _Toc105648249]Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji aktivitas antioksidan dengan metode uji lainnya. Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pemeriksaan efektivitas antioksidan pada sampel yang sama konsentrasi yang paling efektif. 
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Lampiran 1
Perhitungan Kimia 
A. Perhitungan pembuatan larutan DPPH0,5 mM
Massa DPPH yang diperlukan untuk membuat larutan DPPH 0,5 mM sebanyak 50 mL adalah sebagai berikut:
            m = x 
	1000
X
0.5 mM

		=             X50
394


=9,85 mg
	Perhitungan pembuatan larutan induk vitamin C dan ekstrak sampel 1000 ppm
	Massa (mg)	 = konsentrasi (ppm) X volume (liter) 
= 1000 ppm X 0.1 L
 = 100mg
B. Perhitungan pengenceran vitamin C dan ektrak sampel
Konsentrasi 50 ppm
V1 x C1 = V2 x C2
V1 x 1000 ppm = 100 mlx 50 ppm
	V1 =   	
= 5 ml
Konsentrasi 100 ppm 
	V1 x C1 = V2  x C2
	V1 x 1000 ppm = 100 ml x 100 ppm
		V1 =   	
= 10 ml 


Konsentrasi 150 ppm

V1 x C1  = V2 X C2 

	V1  x 1000 ppm =  100 ml x 150 ppm 
		V1 =   	
= 15 ml 
 
Konsentrasi 200 ppm 
	V1 x C1 = V2 x C2  
	V1 x 1000 ppm = 100 ml x 200 ppm 
		V1 =   	
= 20 ml 

Konsentrasi 200 ppm 
	V1 x C1 = V2 x C2  
	V1 x 1000 ppm = 100 ml x 250 ppm 
		V1 =   	
= 25 ml 



Lampiran 2
Perhitungan % inhibisi
1. Vitamin C 50 ppm
0,808-0,750

· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi  = 7,177 %
0,808-0,750


· % inhibisi = 			x 100 %0,808


% inhibisi = 7,177%

0,808-0,0750

· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi = 7,177 %
2. Vitamin C 100 ppm
0,808-0,660

· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 18,31 %

0,808-0,660

· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 18,31 %
0,808-0,660


· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi =18,31 %

3. Vitamin C 150 ppm0,808-0,486


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 39,85 %
0,808-0,0486

· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 39,85 %

0,808-0,486

· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi = 39,85 %

4. Vitamin C 200 ppm0,808-0,302


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 62,62 %
0,808-0,302


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 62,62 %
0,808-0,302

 
· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi = 62,62 %

5. Vitamin C 250 ppm
0,808-0,185

· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 77,10 %

0,808-0,185

· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 77,10 %
0,808-0,185

 
· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi = 77,10 %
6. EEBLK 50 ppm
0,808 – 0,564

· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi  = 30,19 %


0,808 – 0,564

· % inhibisi = 			x 100 %0,808


% inhibisi = 30,19 %

0,808 – 0,564

· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi = 30,19 % 

7. EEBLK 100 ppm0,808– 0,455


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 43,68 %
0,808 –0,455


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 43,68 %
0,808 – 0,455


· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi = 43,68 %

8. EEBLK 150 ppm0,808 – 0,703


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 12,99 %
0,808 – 0,703


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 12,99 %
0,808 – 0,703


· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi = 12,99 %


9. EEBLK 200 ppm0,808 – 0,756


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 6,43 %
0,808 – 0,756


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = ,6,43 %
0,808 – 0,756

 
· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi = 6,43 %

10. EEBLK 250 ppm0,808 – 0,437


· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 45,91 %

0,808 – 0,437

· % inhibisi = 		       x 100%0,808


% inhibisi = 45,91 %
0,808 – 0,437

 
· % inhibisi =			x 100 %0,808


% inhibisi = 45,91 %








Perhitungan Regresi Linier
· Vitamin C 
y = 0,3683 + 14,241

50 = 0,3683x + 14,241

0,3683x = 14,241-50

0,3683x = -35,759

X = -35759· Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning
Y = -0,0044 + 75,211
50 = -0,0044 + 75,211
-0,0044x = 75,211
-0,0044x 


0,3683


X = 97,09 µg/ml
Lampiran 3
Surat pemakaian laboratorium untuk melakukan penelitian
[image: ]
[image: ]Lampiran 4
Surat uji Determinasi
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Lampiran 5[image: ] Surat bebas pemakaian alat laboratorium   
Lampiran 6  
[image: ]Bukti pembayaran EC Dan Surat Pelaksanaan Penelitian

[image: ]

Lampiran 7
Kartu laporan pertemuan bimbingan KTI
[image: ]



Lampiran 8
Laporan data pengujian pada alat spektrofotometer UV-Vis
DATA_EVA JUFRI_20MEI.bas  Time:1/29/2002 9:48:20 PM
	No
	Wavelength(nm)
	Abs
	Trans(%T)
	Energy
	Note.

	1
	516.0
	0.564
	27.3
	8351
	

	2
	516.0
	0.564
	27.3
	8351
	

	3
	516.0
	0.564
	27.3
	8353
	

	4
	516.0
	0.454
	35.1
	10731
	

	5
	516.0
	0.456
	35.0
	10701
	

	6
	516.0
	0.455
	35.1
	10717
	

	7
	516.0
	0.703
	19.8
	6061
	

	8
	516.0
	0.703
	19.8
	6063
	

	9
	516.0
	0.702
	19.8
	6067
	

	10
	516.0
	0.756
	17.5
	5367
	

	11
	516.0
	0.756
	17.5
	5367
	

	12
	516.0
	0.756
	17.5
	5365
	

	13
	516.0
	0.436
	36.6
	11171
	

	14
	516.0
	0.437
	36.6
	11165
	

	15
	516.0
	0.437
	36.6
	11161
	





Data _DPPH_18MEI.bas  TIME:1/27/2002 11:10:56 PM
	No
	Wavelength(nm)
	Abs
	Trans(%T)
	Energy
	Note

	1
	5160.0
	2.300
	0.5
	179
	

	2
	516.0
	2.300
	0.5
	179
	

	3
	516.0
	2.300
	0.5
	179
	




DATA_EVA JUFRI_20MEI.bas  Time:1/29/2002 9:48:20 PM
	No
	Wavelength(nm)
	Abs
	Trans(%T)
	Energy
	Note.

	1
	516.0
	0.141
	72.2
	22915
	

	2
	516.0
	0.141
	72.2
	22913
	

	3
	516.0
	0.141
	72.2
	22913
	

	4
	516.0
	0.133
	73.7
	23373
	

	5
	516.0
	0.133
	73.7
	23731
	

	6
	516.0
	0.133
	73.7
	23733
	

	7
	516.0
	0.125
	75.0
	23797
	

	8
	516.0
	0.125
	75.0
	23801
	

	9
	516.0
	0.125
	75.0
	23805
	

	10
	516.0
	0.133
	73.6
	23359
	

	11
	516.0
	0.133
	73.6
	23363
	

	12
	516.0
	0.133
	73.7
	23365
	

	13
	516.0
	0.132
	73.8
	23421
	

	14
	516.0
	0.132
	73.8
	23421
	

	15
	516.0
	0.132
	73.8
	23421
	





Lampiran 9
Laporan dokumentasi kegiatan penelitian
[image: ]
[image: ]
[image: ]
[image: ]

[image: ]
[image: ]

[image: ]


EFEK ANTIOKSIDAN
vit  c	y = 0,3683x + 14,241
R² = 0,9885
50	100	150	200	250	7.17	18.309999999999999	39.85	62.62	77.099999999999994	EELK	50	100	150	200	250	75.41	80.16	69.349999999999994	66.87	80.95	KONSENTRASI (ppm)
%INHIBISI
NILAI ABSORBANSI VIT.C DAN EELK
EELK	50	100	150	200	250	0.56399999999999995	0.45500000000000002	0.70299999999999996	0.75600000000000001	0.437	VIT C	50	100	150	200	250	0.75	0.66	0.48599999999999999	0.30199999999999999	0.185	KONSENTRASI (ppm)
ABSORBANSI
HASIL NILAI IC50
VIT C	NILAI IC50	97.09	EELK	NILAI IC50	67.069999999999993	
61
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24 Penent

n Aktivitas Antioksidan dengan Metode DP)

DPPH (1, -diphenyl-2-picrylhydrazil) adalah senyawa radikal bebas stabil
berwarna ungu yang ditemukan pada tahun 1992 yang berguna untuk menentukan

sifut antioksidan amina, fenol atau senyawa alami sepert vitamin, obat-obatan dan

ekstrak tumbuhan (Aji, 2014)

@g

Gambar 2.2 Struktur DPPH (Molyneux, 2004)
DPPH mer

crima clekiron atau radikal hideogen skan membentuk molckul
dismagnetik yang stabil. Intraksi antioksidan dengan DPPH buik secara transfer
clekiron atau radikal hidrogen pada DPPH, akan menetralkan radikal bebas dari
DPPHL Wama laruan berubah dari ungu tua. menjadi kuning terang. dan
absorbansi pada panjang gelombang 516 nm akan hilng jik semua clekiron pada

radikal bebas DPPH menjadi berpasangan. Perubahan ini dapat diukur sesuai

dengan jurah eledron atau atom hideogen yang ditangkap oleh molckul DPPH
alibat adanya zat reduktor (Molyneusx, 2004)

Prinsip dari metode i ktivitas antioksidan i adalah pengukuran aktivitas
antioksidan secara kuanitatit yaitu dengan melakukan penanglapan radikal
DPPH olch sustu senyawa yang mempunyai akiivitas antioksidan dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis, schingga dengan demikian  skan
diketahui nilai alivitas peredaman radikal bebas yang dinyatakan dengan il
ICy Unhibitory Concentraion). Nilai 1Cq, didefinisikan schagai besarnya
konsentras senyawa i yang dapat meredam radikal bebas schanyak 0%
Semakin kecil nili 1Cc; maka aktivitas peredaman radikal bebs semakin tinggi
Prinsip kerja dari pengukuran ini adaah adanya radikal bebas sabil yaitu DPPH
yang dicampurkan dengan senyawa antioksidan yang memiliki kemampuan

‘mendonorkan hidrogen, sehingga radikal bebas dapat diredam (Ridho, 2013).

Spektrofotometer UV-Vis

Abli kimia telah lama menggunakan warna schagai bantuan dalam
mengenali zat-zat kimia. Spekirofotometri dapat dianggap schagai perluasan
pemeriksaan visual, yaitu dengan menggunakan alat uniuk mengukur sbsorpsi
cnergi radiasi macam-macam zat kimia dan memungkinkan dilakukannya
pengukuran kualitatif dari suatu zat dengan ketelitian yang lebih besar (Day dan
Underwood, 1987)

Pengertan spekroskopi dan spekirofotomets pada. dasamya sama yaitu
didusarkan pad intersksi antara mater dengan radias clektromagnetik. Namun

pengertian spektrofotometri lebih sempit karena ditujukan pada interaksi antara

materi dengan cahaya (baik yang dilihat maupun tidak terlihat).

UNVERSITAS SUMATERA UTARA
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DM.0L.05/01.03/ (9 /2022
: Mohon Izin Melaksanakan Determinasi Tumbuhan

Kepala Lab anatomi fisiologi tumbuhan

di
Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Polickkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-ITT Farmasi, maka dengan

ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan determinasi tumbuhan pada

Laboratorium yang Bapak/Tbu pimpin. Adapun nama mahasiswa terscbut adalah

PEMBIMBING

JUDUL PENELITAN

Eva Julfri situmorang
P07539018048

Dra. Masniah, M.Kes., Apt

ctanol buah labu kuning dengan

Uji efektivitas_antioksidan mmk\
metode dpph

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih

Medan, 121042022
Ketua Jurusan,

A\

i Misniah, M Kes, Apt
NIP. 196204281995032001
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LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)

UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
™ JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan —~ 20155
7 Tell 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail.nursaharapasaribu(@yahoo.com

Medan, 22 April 2022
No. : 635/MEDA/2022
Lamp. I
Hal . Hasil Identifikasi
Kepada YTH,
Sdr/i : Eva Juffri Situmorang
NIM : P07539018048
Instansi : Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan

Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium

Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Cucurbitales

Famili : Cucurbitaceae

Genus : Cucurbita

Spesies : Cucurbita moschata Duchesne

Nama Lokal: Buah Labu Kuning

Dcmikian, scmoga berguna bagi saudara.

' Kepala Herbarium

Dr. Etti Sartina Siregar S.Si., M.Si.
NIP. 197211211998022001
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1 Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medun

Telepon : 061-8368633 - Fax -
Website : www pultekkes-medan s id, email

Koordinator Akademik Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, m

Nama EVA QUFFRI SITUMORAW 6
NIM ‘PO5390) >0 1,8
Nama Pembimbing - Ml groly S PA, M.k eS

Jurusan : Farmasi

Instansi : Poltekkes Kemenkes Medan

Telah menyelesaikan scgala kewajiban terkait dengan peminjaman/penggunaan
asilias Laboratorium  sclama  yang  bersangkutan  melaksanakan kegiatan
Prakukum/Penclitian di lingkup Laboratorium, seperti yang dinyatakan oleh Petugas
Laboratorium di bawah i, schingga diberikan Surat Keterangan Bebas Laboratorium ini,

22.Me\ 20 Weg JuSey | R btk

No | Hari,tanggal Laboratorium/Unit | Laboran/Staf Lsgii

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Medan, &5~ Mmej 2022
Koordinator Laboratorium,

Nadroh Bf Sitepu, M.Si
NIP. 198007112015032002
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L. Jamin Ginting Km. 13,5 Kol. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136
‘Telopon: 061-6368633 Fax: 061-8368644

PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomoriotn /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Keta Komisi Edik Penclitian Kesehatan Politcknik
Keschatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan
‘penclitian yang berjudul

“Uji Efek Antioksidan Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning (Cucurbita moschata)
Dengan Metode DPPH™

Yang menggunakan manusia dan hewan scbagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Penelifi Utama : Eva Juffi Situmorang.
Dari Institusi  : Jurusan D1 Farmasi Poltekes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat
Tidak bertentangan dengan nila ~ ila kemanusiaan dan kode ctik penclitian farmasi.
Melaporken jika ada amandemen protokol penlitian.

Melaporkan penyimpangan pelanggaran techadap protokol penclitian.

Melaporkan sccara periodik perkembangan penelitan dan laporan ki,

Melsporkan kejadian yang tidak diinginken.

Persetujuan in berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan
penelitian sepert tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu)
tahun.

Medan,  Juni 2022
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

I ke,

Fura_——

Drr, Zuruidah Nasution, M.Kes.
NIP. 196101 101989102001

G
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